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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan pada dasarnya disusun untuk memberitahukan 

informasi mengenai keadaan suatu perusahaan yang akan bermanfaat bagi 

sebagian besar pemakai laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan disusun 

dan disajikan selama setahun disajikan untuk memenuhi kebutuhan pihak intern 

perusahaan maupun pihak ekstern perusahaan. Pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap perkembangan suatu perusahaan sangat berbeda dan berhak untuk 

memperoleh informasi keuangan. 

Laporan keuangan dipergunakan oleh manajemen puncak untuk dapat 

mengambil keputusan yang bermanfaat bagi perkembangan perusahaan sedangkan 

bagi investor laporan keuangan juga berguna dalam pengambilan keputusan, 

apakah ingin menanamkan saham atau tidak dalam perusahaan tersebut. 

Pengertian laporan keuangan dalam Standar Akuntansi Keuangan menurut 

Ikatan Akuntan Indonesia (2015: 1) adalah : “Laporan keuangan adalah suatu 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. 

Pengertian laporan keuangan lainnya yang diungkapkan oleh Munawir 

(2010:2): Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi 

yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
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aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data 

atau aktivitas suatu perusahaan. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan hasil akhir dari proses akunatansi pada akhir periode, yang meliputi: 

a. Neraca merupakan laporan yang sistematis meliputi aktiva yaitu kekayaan 

yang dimiliki perusahaan, hutang yaitu kewajiban perusahaan kepada 

pihak lain yang belum dipenuhi, serta modal yaitu gak atau bagian yang 

dimiki oleh pemilik perusahaan yang dapat menunjukkan keadaan 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. 

b. Laporan laba-rugi, yaitu suatu laporan yang menunjukkan 

pendapatanpendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha beserta laba-

rugi yang di peroleh oleh suatu perusahaan untuk suatu periode tertentu. 

c. Laporan perubahan posisi keuangan, yaitu suatu laporan yang berguna 

untuk meringkas kegiatan-kegiatan pembelanjaan dan investasi yang 

dilakukan oleh perusahaan, termasuk jumlah dana yang dihasilkan dari 

kegiatan usaha perusahaan dalam tahun buku bersangkutan serta 

melengkapi penjelasan tentang perubahan-perubahan dalam posisi 

keuangan selama tahun buku yang bersangkutan. 

d. Laporan arus kas, yaitu laporan yang bertujuan untuk menyajikan 

informasi relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu 

perusahaan selama periode tertentu. 

e. Catatan atas laporan keuangan, meliputi penjelasan naratif atau rincian 

jumlah yang tertera dalam neraca, laporan laba-rugi, laporan arus kas dan 
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laporan perubahan ekuitas serta informasi tambahan seperti kewajiban 

kontijensi dan komitmen. 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2013:11), adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 

7. Informasi keuangan lainnya. 

2.1.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Menurut Harahap (2009:107) yang dimaksud dengan neraca adalah: 

Laporan yang menyajikan sumber-sumber ekonomis dari suatu perusahaan atau 

aset kewajiban-kewajibannya atau utang, atau hak para pemilik perusahaan yang 

tertanam dalam perusahaan tersebut atau ekuitas pemilik suatu saat tertentu. 
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Laporan keuangan yang lengkap menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam 

PSAK No. 1 (2015:1.3) terdiri dari komponen-komponen berikut ini: 

a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

b. Laporan laba rugi dari penghasilan komprehensif lain selama periode 

c. Laporan perubahan ekuitas selama periode 

d. Catatan atas laporan keuangan 

e. Laporan posisi keuangan pada awal periode 

Menurut Munawir (2010:13) pengertian dari neraca adalah “Laporan yang 

sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada saat 

tertentu”. Laporan laba rugi menurut Munawir (2010:26) yakni “Suatu laporan 

yang sistematis tentang penghasilan, biaya, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu 

perusahaan selama periode tertentu”. 

Menurut Munawir (2010:26) bentuk laporan laba rugi yang bisa digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk Single Step, yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan 

menjadi satu kelompok dan semua biaya dalam satu kelompok, sehingga 

untuk menghitung laba-rugi bersih hanya memerlukan satu langkah yaitu 

mengurangkan total biaya terhadap total penghasilan. 

2. Bentuk Multiple Step, yaitu dalam bentuk ini dilakukan pengelompokan 

yang lebih teliti sesuai dengan prinsip yang digunakan secara umum. 

Laporan perubahan ekuitas menggambarkan peningkatan atau penurunan 

asset bersih atau kekayaan selama periode yang bersangkutan.  
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Menurut Darsono (2006:6) pengertian laporan perubahan ekuitas adalah 

“laporan yang berisi informasi tentang perubahan modal pemilik selama satu 

periode yang dihasilkan dari jumlah debet dan jumlah kredit kelompok modal”.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK No.1 (2015:1.20), 

laporan perubahan ekuitas menunjukkan: 

a. Total penghasilan komprehensif selama periode berjalan, yang 

menunjukkan secara tersendiri jumlah total yang dapat diatribusikan 

kepada pemilik entitas induk dan kepada kepentingan nonpengendali. 

b. Untuk setiap komponen ekuitas, dampak penerapan retrospektif atau 

penyajian kembali secara retrospektif. 

c. Dikosongkan. 

d. Untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi antara jumlah tercatat di awal 

dan akhir periode, secara tersendiri mengungkapkan masing-masing 

perubahan yang timbul dari: 

1. Laba rugi 

2. Penghasilan komprehensif lain, dan 

3. Transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, yang 

menunjukkan secara tersendiri kontribusi dari dan distribusi kepada 

pemilik dan perubahan hak kepemilikan pada entitas. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK No.2 (2015:2.3) 

“Laporan arus kas melaporkan arus kas selama periode tertentu dan 

diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan”. Catatan atas 
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Laporan Keuangan berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia dal;am PSAK No.1 

(2015:1.21) 

a. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan 

kebijakan akuntansi spesifik yang digunakan. 

b. Mengungkapkan informasi yang disyaratkan oleh SAK yang tidak 

disajikan dibagian manapun dalam laporan keuangan, dan 

c. Menyajikan informasi yang tidak disajikan di bagian manapun dalam 

laporan keuangan, tetapi informasi tersebut relevan untuk memahami 

laporan keuangan. 

2.2 Kinerja Keuangan  

2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan  

Kinerja perusahaan dapat dikatakan sebagai suatu usaha formal yang 

dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas 

perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Menurut Sucipto 

(2003:6) pengertian kinerja keuangan adalah “penentuan ukuran-ukuran tertentu 

yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam 

menghasilkan laba”.  

Pengukuran kinerja didefinisikan sebagai “performing measurement“, 

yaitu kualifikasi dan efisiensi serta efektifitas perusahaan dalam pengoperasian 

bisnis selama periode akuntansi. Dengan demikian pengertian kinerja adalah suatu 

usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan 

efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu 

tertentu (Hanafi, 2007:69).  
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Penilaian kinerja menurut Srimindarti (2006:34) adalah “penentuan 

efektivitas operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya secara periodik”. Ada dua macam 

kinerja, yakni kinerja opeasional dan kinerja keuangan. Kinerja operasional lebih 

ditekankan pada kepentingan internal perusahaan seperti kinerja cabang/divisi 

yang diukur dengan kecepatan dan kedisiplinan. Sedangkan kinerja keuangan 

lebih kepada evaluasi laporan keuangan perusahaan pada waktu dan jangka 

tertentu.  

Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan maka secara umum perlu 

dilakukan analisis terhadap laporan keuangan, yang menurut Brigham dan 

Houston (2007:78) mencakup (1) pembandingan kinerja perusahaan dengan 

perusahaan lain dalam industri yang sama dan (2) evaluasi kecenderungan posisi 

keuangan perusahaan sepanjang waktu. Laporan keuangan perusahaan 

melaporkan baik posisi perusahaan pada suatu waktu tertentu maupun operasinya 

selama beberapa periode yang lalu.  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah 

usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat 

prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan 

mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil 

apabila telah mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan.  
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2.2.2 Pengukuran Kinerja Keuangan  

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan 

diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. 

Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap 

review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi 

terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.  

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan 

tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 8 (delapan) macam, 

menurut Jumingan (2006:242) yaitu:  

a. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis 

dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih 

dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun 

dalam persentase (relatif).  

b. Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan 

atau penurunan.  

c. Analisis Persentase per-Komponen (common size), merupakan teknik 

analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva 

terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang.  

d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui 

dua periode waktu yang dibandingkan.  
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e. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu 

periode waktu tertentu.  

f. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 

mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan 

laba rugi baik secara individu maupun secara simultan.  

g. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.  

h. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat 

penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.  

2.2.3 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan  

Menurut Munawir (2012:31) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran 

kinerja keuangan perusahaan adalah:  

1. Mengetahui tingkat likuiditas  

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih.  

2. Mengetahui tingkat solvabilitas  

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya apabia perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan 

jangka pendek maupun jangka panjang.  

3. Mengetahui tingkat rentabilitas  

Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.  
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4. Mengetahui tingkat stabilitas  

Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan 

usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya serta membayar beban bunga atas 

hutang-hutangnya tepat pada waktunya.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan 

memberikan penilaian atas pengelolaan aset perusahaan oleh manajemen dan 

manajemen perusahaan dituntut untuk melakukan evaluasi dan tindakan perbaikan 

atas kinerja keuangan perusahaan yang tidak sehat. 

2.2.4 Faktor–faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan  

Faktor–faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan menurut 

Kuncoro (2006:8), antara lain:  

1. Risiko  

Keuntungan atau return yang didapat oleh investor tidak terlepas dari 

risiko yang melekat pada setiap perusahaan. Risiko adalah kemungkinan realized 

return suatu investasi akan berbeda dengan expected return investasi tersebut. 

2. Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan (firm size) adalah salah satu kriteria yang 

dipertimbangkan oleh investor dalam strategi berinvestasi. Indikator yang dapat 

digunakan sebagai ukuran perusahaan adalah total penjualan, total aktiva, jumlah 

karyawan, value added, kapitalisasi nilai pasar dan berbagai parameter lainnya.  
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3. Keputusan Manajemen  

Kinerja keuangan perusahaan tidak akan terlepas dari keputusan–

keputusan yang diambil manajemen. Jika manajemen mengambil keputusan yang 

salah, akan sangat berdampak pada hal-hal yang akan dikerjakan dan pasti akan 

sangat berpengaruh pada kinerja keuangannya.  

4. Kualitas Sumber Daya Manusia  

Para pekerja yang dipekerjakan di suatu perusahaan memiliki partisipasi 

penting dalam kinerja keuangan. Sumber daya manusia yang baik akan terus 

berfokus pada tujuan perusahaan, yaitu profit. 

2.2.5 Pengukuran Kinerja Keuangan  

Untuk menganalisis laporan keuangan tersebut diperlukan suatu alat 

analisis yaitu rasio keuangan. Menurut Subramanyam dan Wild (2009:36), 

analisis rasio dikelompokkan pada tiga bagian terpenting, antara lain:  

a. Analisis resiko, misalnya: likuiditas dan solvabilitas  

b. Profitabilitas, misalnya: return on investment, kinerja operasional, dan 

pemanfaatan aset  

c. Penilaian, misalnya: PER, dividend yield, dan price to book  

Menurut Djarwanto (2001:126), berdasarkan sumber datanya maka rasio-

rasio dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:  

a. Ratio-ratio neraca (balance sheet ratios), yaitu rasio-rasio yang disusun 

dari data yang berasal dari neraca, misalnya: current ratio, quick ratio.  
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b. Rasio-rasio laporan laba-rugi (income statement ratios), yaitu ratio-ratio 

yang disusun dari data yang berasal dari laporan perhitungan laba-rugi, 

misalnya: gross profit margin, net operating margin, operating ratio.  

c. Rasio-rasio antar laporan (inter-statement ratios), yaitu rasio-rasio yang 

disusun dari data yang berasal dari neraca dan laporan laba-rugi, misalnya 

inventory turnover, account receivable turnover, sales to fixed assets.  

Menurut Harahap (2006:299-311), rasio keuangan yang sering digunakan 

ada delapan, yaitu:  

a. Rasio Likuiditas  

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan 

kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini terdiri dari: rasio lancar, rasio 

cepat, rasio kas atas aktiva lancar, rasio kas atas utang lancar, rasio aktiva 

lancar dan total aktiva, dan rasio aktiva lancar dan total utang.  

b. Rasio Solvabilitas  

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila 

perusahaan likuidasi. Rasio ini terdiri dari: rasio utang atas modal, debt 

service rasio, rasio utang atas aktiva.  

c. Rasio Profitabilitas  

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada. Rasio ini terdiri dari: 

margin laba, aset turn over, return on investment, return on total aset, 

basic earning power, earning per share, contribution margin.  
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d. Rasio Leverage  

Rasio ini menggambarkan hubungan antara utang perusahaan terhadap 

modal maupun aset untuk melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 

utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan 

oleh modal. Rasio ini terdiri atas: leverage, capital adequacy ratio (CAR), 

capital formation.  

e. Rasio Aktivitas  

Rasio ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam 

menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian, dan 

kegiatan lainnya. Rasio ini terdiri: inventory turn over, receivable turn 

over, fixed aset turn over, total aset turn over, periode penagihan piutang.  

f. Rasio Pertumbuhan  

Rasio ini menggambarkan persentasi pertumbuhan pos-pos perusahaan 

dari tahun ke tahun. Rasio ini terdiri dari: kenaikan penjualan, kenaikan 

laba bersih, earning per share, kenaikan deviden per share.  

g. Penilaian Pasar  

Rasio ini merupakan rasio yang lazim dan yang khusus dipergunakan di 

pasar modal. Tidak berarti rasio lainnya tidak dipakai. Rasio ini terdiri dari 

price earning ratio dan market to book value ratio.  

h. Rasio Produktivitas  

Jika perusahaan ingin dinilai dari segi produktivitas unit-unitnya maka bisa 

dihitung rasio produktivitas. Rasio ini menunjukkan tingkat produktivitas 

dari unti atau kegiatan yang dinila. Rasio ini terdiri dari: rasio karyawan 



23 
 

atas penjualan, rasio biaya per karyawan, rasio penjualan terhadap space 

ruangan, rsio laba terhadap karyawan, rasio laba terhadap cabang.  

Menurut Riyanto (1997:330), berdasarkan sumber datanya maka rasio-

rasio dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:  

1. Ratio-ratio neraca (balance sheet ratios), yaitu rasio-rasio yang disusun 

dari data yang berasal dari neraca, misalnya: current ratio, quick ratio.  

2. Rasio-rasio laporan laba-rugi (income statement ratios), yaitu ratio-ratio 

yang disusun dari data yang berasal dari laporan perhitungan laba-rugi, 

misalnya: gross profit margin, net operating margin, operating ratio.  

3. Rasio-rasio antar laporan (inter-statement ratios), yaitu rasio-rasio yang 

disusun dari data yang berasal dari neraca dan laporan laba-rugi, misalnya 

inventory turnover, account receivable turnover, sales to fixed assets. 

2.3. Rasio Leverage  

Menurut Subramanyam dan Wild (2009:36), “leverage menunjukkan 

kemampuan aktiva untuk memenuhi kewajiban jangka panjang”. Menurut Weston 

dan Brigham dalam buku Djarwanto (2001:128), “rasio leverage bertujuan 

mengukur sejauh mana kebutuhan keuangan perusahaan dibelanjai dengan dana 

pinjaman. Misalnya rasio total hutang dengan total aktiva (total debt to total 

assets ratio), kelipatan keuntungan terhadap beban bunga (time interest earned), 

kemampuan keuntungan dalam menutup beban tetap (fixed charge coverage)”. 

Dari beberapa pengertian diatas, Rasio leverage merupakan rasio-rasio 

yang dimaksudkan untuk mengukur sampai berapa jauh aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
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memenuhi segala kewajiban finansialnya seandainya perusahaan tersebut pada 

saat itu dilikuidasi. Perusahaan yang baik mestinya memiliki komposisi modal 

yang lebih besar dari utang.  Jenis rasio leverage yang sering digunakan, adalah:  

a. Debt to Total Asset Ratio  

Rasio ini memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan 

seluruh kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi hasil persentasenya, 

cenderung semakin risiko keuangannya bagi kreditor maupun pemegang 

saham. Dengan rumus ini dapat dilihat seberapa besar hutang dibanding 

aktiva, seberapa besar aktiva yang dibiayai oleh hutang, dan seberapa 

besar kemampuan aktiva untuk menutup hutang.  

b. Debt to Equity Ratio  

Rasio ini menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas dalam 

pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri 

perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Kondisi ini 

jika semakin besar persenan debt to equity ratio, maka menunjukkan 

kondisi yang tidak baik.  

2.4. Rasio Aktivitas  

Menurut Subramanyam dan Wild (2009:36), "rasio ini menggambarkan 

efektivitas aset dan intensitas aktiva dalam menghasilkan penjualan, dan juga 

dapat disebut perputaran”. Menurut Weston dan Brigham dalam buku Djarwanto 

(2001:128), “rasio aktivitas bertujuan mengukur efektivitas perusahaan dalam 

mengoperasikan dana, misalnya inventory turnover, everage collection period, 

total assets turnover”.  
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Rasio ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam 

menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan 

lainnya. Dan rasio aktivitas ini juga mengukur seberapa efektif perusahaan 

memanfatkan semua sumber daya yang ada pada pengendaliannya. Semua rasio 

aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada 

berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat 

keseimbangan yang layak antara penjualan dan berbagai unsur aktiva, yaitu 

persediaan, piutang, aktiva tetap, dan aktiva lainnya. Rasio aktivitas terdiri dari:  

a. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)  

Dimana rasio ini mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang 

dagang. Rasio ini merupakan indikasi yang cukup popular untuk menilai 

efisiensi operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya manajemen 

mengontrol modal yang ada pada persediaan.  

b. Periode penagihan rata-rata (everage collection period)  

Dimana rasio ini mengukur efisiensi pengelolaan piutang perusahaan, rata-

rata jangka waktu penagihan adalah rata-rata jangka waktu lamanya 

perusahaan harus menunggu pembayaran setelah melakukan penjualan. 

Rasio ini dapat dibandingkan dengan persyaratan penjualan. Karena sering 

sulit mendapatkan data penjualan kredit maka digunakan total penjualan, 

tidak adanya persamaan persentase penjualan kredit pada perusahaan-

perusahaan dapat menyebabkan rata-rata jangka waktu penagihan kurang 

tepat. Satu tahun dapat diasumsikan 360 hari atau 365 hari, kedua angka 
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ini digunakan dalam lingkup keuangan dan perbedaannya tidak akan 

mempengaruhi keputusan yang dihasilkan.  

c. Rasio perputaran Total aktiva (Total Assets Turnover) 

Dimana rasio ini menunjukkan efektifitas penggunaan seluruh harta 

perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan 

berapa rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah 

yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Kalau perputarannya 

lambat, ini menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar 

dibandingkan dengan kemampuan menjual.  

Menurut Harahap (2006:308), “rasio ini menggambarkan aktivitas yang 

dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan 

penjualan, pembelian dan kegiatan lainnya”. Jenis rasio aktivitas antara lain 

adalah:  

a. Inventory Turn Over  

Rasio ini menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam 

siklus produksi normal. Semakin besar rasio ini semakin baik karena 

dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan cepat.  

b. Receivable Turn Over  

Rasio ini menunjukkan berapa cepat penagihan piutang. Semakin besar 

semakin baik karena penagihan piutang dilakukan dengan cepat. 

Receivable Turn Over ini dapat dikonversikan ke hari. Dengan 

perhitungan jumlah hari dalam setahun 360 hari  
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c. Fixed Aset Turn Over  

Rasio ini menunjukkan berapa kali nilai aktiva berputar bila diukur 

dari volume penjualan. Semakin tinggi nilai rasio ini semakin baik. 

Artinya kemampuan aktiva tetap menciptakan penjualan tinggi.  

d. Total Aset Turn Over  

Rasio ini menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume 

penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva 

menciptakan penjualan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik.  

e. Periode Penagihan Piutang  

Angka dari hasil perhitungannya menunjukkan berapa lama 

perusahaan melakukan penagihan piutang. Semakin pendek periodenya 

semakin baik. Rasio ini sejalan dengan informasi yang digambarkan 

Receivable Turn Over.  

2.5. Rasio Profitabilitas  

Menurut Subramanyam dan Wild (2009:36), “profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan untuk memberikan imbalan aset keuangan kepada 

pemasok ekuitas dan pembiayaan utang”. Menurut Munawir (2004:86), 

“profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu”. Menurut Martono (2001:18), “profitabilitas adalah rasio 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari modal 

yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut”.  

Berdasarkan pendapat diatas maka profitabilitas diartikan sebagai rasio 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui 
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semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 

jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio ini akan memberikan 

jawaban akhir tentang efektifitas manajemen perusahaan dan memberikan 

gambaran tentang efektifitas pengelolaan perusahaan.  

Modal perusahaan pada dasarnya dapat berasal dari pemilik perusahaan 

(modal sendiri) dan dari para kreditur (modal asing). Sehubungan dengan adanya 

sumber modal tersebut, maka rentabilitas suatu perusahaan dapat dihitung dengan 

dua cara: yaitu (1) perbandingan antara laba usaha dengan seluruh modal yang 

digunakan (modal sendiri dan modal asing) yang disebut dengan profitabilitas 

ekonomi dan (2) perbandingan antara laba yang tersedia untuk pemilik perusahaan 

dengan jumlah modal sendiri yang dimasukkan oleh pemilik perusahaan tersebut, 

yang disebut profitabilitas modal sendiri atau usaha.  

Profitabilitas ekonomi mengukur kemampuan suatu perusahaan dengan 

seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba. Modal yang 

diperhitungkan hanyalah modal yang bekerja di dalam perusahaan (operating 

capital/assets), sedangkan modal yang ditanamkan perusahaan dalam perusahaan 

lain atau modal yang ditanamkan dalam efek (kecuali perusahaan-perusahaan 

kredit) tidak diperhitungkan dalam menghitung profitabilitas ekonomi. Laba yang 

diperhitungkan adalah laba yang berasal dari operasi perusahaan, sedangkan laba 

yang diperoleh dari luar perusahaan atau dari efek (misalnya deviden, kupon dan 

lain-lain) tidak diperhitungkan.  

Menurut Riyanto (2001:37), “tinggi rendahnya profitabilitas ekonomi 

ditentukan oleh dua faktor, yaitu profit margin dan turnover of operating assets”.  
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1. Profit margin merupakan perbandingan antara net income dan net sales 

yang dinyatakan dalam persentase. Profit margin dimaksudkan untuk 

mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada besar kecilnya 

laba usaha dalam hubungannya dengan sales.  

2. Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha) merupakan 

perbandingan antara net sales dan operating asset dalam satu periode. 

Turnover of operating assets mengukur sampai seberapa jauh aktiva usaha 

dipakai dalam perusahaan. Turnover of operating assets dimaksudkan 

untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada kecepatan 

perputaran operating assets dalam suatu periode tertentu.  

Profitabilitas usaha merupakan perbandingan antara laba yang tersedia 

untuk pemilik perusahaan dengan jumlah modal sendiri yang dimasukkan oleh 

pemilik perusahaan tersebut. Laba yang diperhitungkan dalam Profitabilitas modal 

sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga modal asing atau bunga 

pinjaman dan pajak perseroan sedangkan modal yang diperhitungkan tidak 

termasuk modal asing.  

2.6. Price Earning Ratio (PER)  

Menurut Haugen (1997:28), “PER untuk melihat bagaimana pasar 

menghargai kinerja saham suatu perusahaan terhadap kinerja perusahaan yang 

dicerminkan oleh EPSnya. Analisis fundamental yang dapat digunakan untuk 

penilaian saham adalah dengan menggunakan pendekatan Price Earning Ratio 

(PER approach)”.  
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Sedangkan menurut Menurut Subramanyam dan Wild (2009:36), “PER 

untuk memperkirakan nilai intrinsik perusahaan (saham)”. Pendekatan ini 

digunakan untuk memperkirakan nilai saham dengan cara membagi harga saham 

(price) pada saat ini dengan earnings per share (EPS). Pendekatan ini tidak 

memperhatikan nilai waktu dari uang. Menurut Harahap (2006:311), “PER 

merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara harga saham di pasar 

atau harga perdana yang ditawarkan dibandingkan dengan pendapatan yang 

diterima, sehingga PER yang tinggi menunjukkan ekspektasi investor tentang 

prestasi perusahaan di masa yang akan datang cukup tinggi”.  

Investor dapat mempertimbangkan rasio ini untuk memilah–milah saham 

mana yang nantinya dapat memberikan keuntungan yang besar di masa 

mendatang. Perusahaan dengan kemungkinan pertumbuhan yang tinggi biasanya 

mempunyai Price Earning Ratio (PER) yang besar, sedangkan perusahaan dengan 

pertumbuhan yag rendah biasanya mempunyai Price Earnng Ratio (PER) yang 

rendah.  

Untuk menarik pembeli dan penjual untuk berpartisipasi, dikatakan likuid 

jika penjual dapat menjual dan pembeli dapat membeli surat-surat berharga 

dengan cepat. Pasar modal dikatakan efisien jika dari surat-surat berharga 

mencerminkan nilai dari perusahaan secara akurat. Jika pasar modal sifatnya 

efisien, harga dari surat berharga juga mencerminkan penilaian dari investor 

terhadap prospek laba dimasa mendatang serta kualitas dari manajemennya.  

Suatu pasar yang efisien adalah pasar yang harga sekuritasnya secara cepat 

dan penuh mencerminkan semua informasi yang tersedia terhadap aktiva tersebut. 
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Efficient Market Theory merupakan teori dasar dari karakteristik suatu pasar 

modal yang effisien dimana terdapat pemodal-pemodal yang berpengetahuan luas 

dan informasi tersedia secara luas kepada para pemodal sehingga mereka bereaksi 

secara cepat atas informasi baru yang akhirnya menyebabkan harga saham 

menyesuaikan secara cepat dan akurat.  

2.7. Rasio Likuiditas 

Menurut Harahap (2007:301) definisi rasio likuiditas adalah Rasio yang 

digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan 

kewajiban jangka pendeknya. Istilah likuiditas menurut Moeljadi (2006:48) adalah 

rasio yang digunakan untuk menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajibankewajiban keuangannya dalam jangka waktu pendek atau 

yang segera harus dibayar.  

Sedangkan Kasmir (2008:129) mendefinisikan rasio likuiditas atau sering 

juga disebut dengan nama rasio modal kerja sebagai rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan 

membandingkan komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan 

total passiva lancar (utang jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk 

beberapa periode sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari 

waktu ke waktu. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegunaan 

rasio ini adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan 
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memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih. Penelitian ini menggunakan rasio 

lancar (current ratio) sebagai ukuran rasio likuiditas. 

Rasio lancar menunjukan likuiditas perusahaan yang diukur dengan 

membandingkan aktiva lancar terhadap utang lancar yaitu utang-utang lancar 

jangka pendek (Keown, Martin, Petty, dan Scott Jr, 2004:72). Rasio lancar 

(current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih (Kasmir, 2008:146). Current ratio menunjukan kemampuan suatu 

peusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban keuangannya yang harus segera 

dibayar dengan menggunakan uang lancar, current ratio ini dihitung dengan cara 

membagi aktiva lancar (current ratio) dengan utang lancar (current liabilities) 

(Moeljadi, 2006:48). Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa rasio lancer 

menunjukkan seberapa banyak aktiva uang tersedia untuk menutupi kewajiban 

jangka pendek yang segera jatuh tempo. Penghitungan rasio lancar dilakukan 

dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. 

Aktiva lancar (current asset) merupakan harta perusahaan yang dapat 

dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal satu tahun). Komponen aktiva 

lancar meliputi kas, bank, surat-surat berharga, biaya dibayar dimuka, pendapatan 

yang masih harus diterima, pinjaman yang diberikan, dan aktiva lancar lainnya. 

Utang lancar (current liabilities) merupakan kewajiban perusahaan jangka pendek 

(maksimal satu tahun). Artinya, utang ini harus segera dilunasi dalam waktu 

paling lama satu tahun. Komponen utang lancar terdiri dari utang dagang, utang 

bank satu tahun, utang wesel, utang gaji, utang pajak, utang deviden, biaya 
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diterima dimuka, utang jangka panjang yang sudah hampir jatuh tempo, serta 

utang jangka pendek lainnya (Kasmir, 2008:135). 

Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratiob dapat digunakan 

sebagai berikut (Kasmir, 2008:135). Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio 

lancer rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar 

utang. Namun, apabila hasil pangukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi 

perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan 

sebaik mungkin. Untuk mengatakan suatu kondisi peusahaan baik atau tidaknya, 

ada suatu standar rasio yang digunakan, misalnya rata-rata industri untuk usaha 

sejenis atau dapat pula digunakan target yang telah ditetapkan parusahaan 

sebelumnya (Kasmir, 2008:135). Rasio ini menunjukan sejauh mana aktiva lancer 

menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar 

dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban 

jangka pendeknya (Moeljadi, 2007:301) 

2.8. Pengaruh Return On Assets, Debt to Equity Ratio dan Current ratio 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

a. Pengaruh Return On Assets terhadap kinerja keuangan 

ROA merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimilikinya. Pratiwi (2012) menyatakan ROA digunakan untuk 

mengetahui besarnya laba bersih yang dapat diperoleh dari operasional 

perusahaan dengan menggunakan seluruh kekayaannya. Tinggi rendahnya ROA 

tergantung pada pengelolaan asset perusahaan oleh manajemen yang 
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menggambarkan efisiensi dari operasional perusahaan. Semakin tinggi ROA 

semakin efisien operasional perusahaan dan sebaliknya, rendahnya ROA dapat 

disebabkan oleh banyaknya asset perusahaan yang menganggur, investasi dalam 

persediaan yang terlalu banyak, kelebihan uang kertas, aktiva tetap beroperasi 

dibawah normal dan lain-lain. Tinggi rendahnya ROA tergantung pada 

pengelolaan asset perusahaan oleh manajemen yang menggambarkan efisiensi 

dari operasional perusahaan. Semakin tinggi ROA semakin efisien operasional 

perusahaan dan sebaliknya, rendahnya ROA dapat disebabkan oleh banyaknya 

asset perusahaan yang menganggur, investasi dalam persediaan yang terlalu 

banyak, kelebihan uang kertas, aktiva tetap beroperasi dibawah normal dan lain-

lain.  

b. Pengaruh Current ratio terhadap kinerja keuangan  

Likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan mendanai 

operasional perusahaan dan melunasi kewajiban jangka pendeknya. Ross dan 

Jordan (2009:79), salah satu rasio yang terkenal dan digunakan secara luas adalah 

rasio lancar (current ratio). lancar (current ratio) merupakan indikator terbaik 

sampai sejauh mana klaim dari kreditur jangka pendek telah ditutup oleh aktiva-

aktiva yang diharapkan dapat diubah menjadi kas dengan cukup cepat, rasio ini 

merupakan suatu ukuran solvabilitas jangka pendek yang paling sering digunakan. 

Fahmi (2012:121) menyatakan bahwa rasio lancar (current ratio) adalah ukuran 

yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Oleh karena itu dalam tulisan ini 
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current ratio digunakan sebagai variabel untuk menguji pengaruhnya terhadap 

profitabilitas perusahaan.  

c. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap kinerja keuangan 

Pengukuran rasio yang digunakan adalah rasio solvabilitas dan jenisnya 

rasio solvabilitas yang digunakan adalah debt to equity ratio (rasio hutang). Debt 

to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang memperhitungkan seluruh utang 

dengan berbagai tanggal jatuh tempo untuk semua kredtur (Ross dan Jordan, 

2009:83). Semakin tinggi DER menunjukkan kompisisi total hutang semakin 

besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar 

beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini sangat memungkinkan menurunkan 

kinerja perusahaan, karena tingkat ketergantungan terhadap pihak luar semakin 

tinggi. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin besar risiko yang dihadapi, 

dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Rasio yang 

tinggi juga menunjukkan proporsi modal sendiri yang rendah untuk membiayai 

aktiva (Sartono, 2010:121). 

2.9. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu disajikan pada tabel 2.1 berikut ini:  

Tabel 2.1 

Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti  Judul Penelitian  Variabel  Hasil Penelitian  

Putri Abidin 

(2012) 

Analisis Kinerja 

Keuangan 

Perusahan Pada 

PT Ultrajaya Milk 

Industry, Tbk 

rasio likuiditas, 

rasio aktivitas, 

rasio leverage 

dan rasio 

profitabilitas 

Berdasarkan hasil 

analisis kinerja keuangan 

untuk rasio aktivitas dan 

leverage nampak 

mengalami fluktuasi 

khususnya dalam 5 tahun 

terakhir, faktor yang 

menyebabkan adanya 

fluktuasi rasio aktivitas 
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dan levarage karena 

tingginya jumlah utang, 

persediaan dan piutang 

dalam perusahaan. Hasil 

analisis rasio 

profitabilitas nampak 

bahwa untuk rasio 

profitabilitas terjadi 

dalam perusahaan selama 

5 tahun terakhir terjadi 

fluktuasi. 

Abdul Aziz 

Sangkala 

(2012)  

 

 

 

 

 

 

Analisis kinerja 

keuangan 

berdasarkan rasio 

Profitabilitas pada 

perusahaan pabrik 

roti 

Tony bakery 

pare-pare 

Gross Profit 

Margin, Net 

Profit Margin, 

Profit Margin 

Return on 

Equity dan 

Return of 

Investement 

Kinerja keuangan 

perusahaan belum 

efesien disebabkan 

terjadinya 

penurunan masing-

masing dalam tiga tahun 

pada Gross 

Profit Margin yaitu 

7,67% dan 1,27%, Net 

Profit Margin yaitu 

6,4% dan 1,73%, Retun 

On Equity yaitu 11,77%, 

sedangkan 

Return of Investment 

artinya tidak mengalami 

kenaikan ataupun 

penurunan. 

Welly Jayanta 

(2011)  

Analisis Rasio 

Keuangan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada 

Perusahaan 

Otomotif Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Rasio Lancar 

(Xı), Return On 

Assets (X2), 

Rasio 

Perputaran Total 

Aktiva (X3), 

Debt To Total 

Assets (X4) 

Hasil pengujian 

diperoleh bahwa terdapat 

kecocokan model 

pengaruh yang signifikan 

antara rasio keuangan 

terhadap kinerja 

keuangan, sehingga 

hipotesis yang 

menyatakan bahwa rasio 

keuangan yang meliputi 

rasio lancar, return on 

assets, rasio perputaran 

total aktiva, debt to total 

assets berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan telah teruji 

kebenaranya. Sedangkan 

secara parsial return on 
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assets dan debt to total 

assets yang berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

 

2.10. Kerangka Pemikiran  

 Adapun kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

berikut : 

     

   

 

 

 

 

2.10. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah teoritis yag telah 

dikemukakan diatas maka diajukan hipotesis sebagai berikut : diduga Return On 

Assets, Debt to Equity Ratio dan Current ratio berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI).  

 

 

 

Return on assets  

(X1) 

Debt to Equity Ratio 

(X2) 

Current ratio 

 (X3) 

Return On Equity 
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